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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas segala limpahan rahmat, taufik, dan karunia-Nya
sehingga buku yang berjudul Ekonomi Sumber Daya Alam ini
dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai wujud
tanggung jawab kami dalam memberikan kontribusi ilmiah
terkait pengelolaan sumber daya alam yang menjadi isu
strategis di tingkat lokal, nasional, maupun global.

Sumber daya alam adalah anugerah yang sangat berharga
bagi  kehidupan  manusia. @ Namun, pengelolaannya
membutuhkan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan.
Dalam konteks ini, buku ini disusun untuk memberikan
pemahaman yang mendalam tentang konsep, kebijakan, dan
praktik terbaik dalam pengelolaan sumber daya alam. Buku ini
tidak hanya membahas teori-teori dasar, tetapi juga menyajikan
contoh implementasi nyata di berbagai sektor, sehingga dapat
menjadi rujukan bagi akademisi, praktisi, pembuat kebijakan,
dan masyarakat luas.

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang saling terkait, yaitu:
a. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Alam

b. Teori Ekonomi Sumber Daya Alam

c. Penilaian Ekonomi Sumberdaya Alam

d. Kebijakan Publik dalam Pengelolaan Sumber Daya
Alam

e. Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan

f.  Ekonomi Perikanan dan Kelautan

g. Ekonomi Air dan Sumber Daya Air

h. Ekonomi Perubahan Iklim dan Lingkungan

Inovasi dan Teknologi Bubu Gantung dalam
Pengelolaan Sumber Daya Alam Wilayah Pesisir
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Sebagai penutup, buku ini dirancang untuk menjadi
panduan yang komprehensif dan aplikatif. Kami percaya bahwa
pengelolaan sumber daya alam yang baik membutuhkan sinergi
antara teori, kebijakan, dan praktik. Oleh karena itu, kami
mengajak pembaca untuk tidak hanya memahami isi buku ini,
tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dalam proses penulisan dan penerbitan
buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang
sebesar-besarnya bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan
kesejahteraan umat manusia.

Malang, Maret 2025

Editor dan Tim Penulis
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BAB 1
PENGANTAR EKONOMI SUMBER DAYA ALAM

Loso Judijanto
IPOSS, Jakarta
E-mail: losojudijantobumn@gmail.com

PENDAHULUAN: KONSEP DASAR EKONOMI
SUMBER DAYA ALAM (SDA)

Ekonomi sumber daya alam (SDA) merupakan cabang ilmu
ekonomi yang mempelajari bagaimana SDA dikelola dan
dimanfaatkan secara efisien dan berkelanjutan. SDA meliputi
segala sesuatu yang bersumber dari alam yang bisa digunakan
oleh manusia, termasuk tanah, air, mineral, hutan, serta udara.
Pengelolaan yang baik dari SDA sangatlah vital dalam
menjamin agar SDA ini masih mampu digunakan oleh generasi
mendatang tanpa merusak lingkungan dan ekosistem.

Konsep dasar dari ekonomi SDA berakar pada teori
permintaan dan penawaran yang merupakan fondasi dari hampir
semua analisis ekonomi. Permintaan merujuk pada keinginan
konsumen dalam membeli barang ataupun jasa pada harga
tertentu, sementara penawaran merujuk pada keinginan
produsen dalam menjual barang ataupun jasa pada harga
tertentu. Dalam konteks SDA keseimbangan antara permintaan
dan penawaran sangat penting untuk menentukan harga dan
ketersediaan SDA di pasar. Saat permintaan tinggi dengan
penawaran rendah, harga SDA akan meningkat, mendorong
efisiensi dalam penggunaannya dan pencarian SDA alternatif
atau inovasi teknologi yang dapat mengurangi ketergantungan
pada SDA tersebut.

Teori permintaan dan penawaran dalam ekonomi SDA
diperluas dengan memasukkan konsep keberlanjutan.


mailto:losojudijantobumn@gmail.com

Keberlanjutan menekankan pentingnya menjaga keseimbangan
antara penggunaan SDA serta pelestariannya dalam menjamin
agar generasi masa depan mamsih mampu memenuhi kebutuhan
tanpa mengalami penurunan kualitas lingkungan. Penggunaan
SDA harus diatur sedemikian rupa sehingga tidak melebihi
tingkat regenerasi alamiah atau kemampuan lingkungan untuk
menyerap dampak negatifnya. Misalnya, dalam kasus hutan,
penebangan pohon harus dilakukan pada tingkat yang tidak
melebihi kemampuan hutan untuk beregenerasi agar hutan tetap
dapat menyediakan berbagai manfaat ekosistem secara
berkelanjutan.

Salah satu pendekatan penting dalam ekonomi SDA vyaitu
konsep nilai ekonomi total (Total Economic Value). Konsep ini
mengakui bahwa SDA memiliki nilai yang tidak hanya berasal
dari manfaat langsung yang dapat diukur secara ekonomi seperti
hasil pertanian atau penambangan mineral, tetapi juga dari nilai-
nilai tidak langsung. Nilai-nilai tidak langsung ini termasuk (a)
nilai estetika di mana pemandangan alam yang indah dapat
meningkatkan kesejahteraan manusia; (b) nilai budaya di mana
SDA memainkan peran penting dalam tradisi dan kehidupan
sosial masyarakat; dan (c) nilai ekologis di mana SDA
berkontribusi pada fungsi ekosistem yang mendukung
kehidupan seperti pemurnian air, pengaturan iklim, dan
penyediaan habitat bagi keanekaragaman hayati.

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini, konsep nilai
ekonomi total membantu dalam menilai secara lebih
komprehensif manfaat yang diberikan oleh SDA. Hal tersebut
sangatlah krusial pada pengambilan keputusan kebijakan serta
manajemen SDA karena seringkali nilai-nilai tidak langsung ini
tidak terwakili dalam harga pasar. Misalnya sebuah hutan
mungkin memiliki nilai pasar rendah jika hanya dilihat dari segi
kayu yang dapat diekstraksi, tetapi jika nilai ekologi dan
rekreasinya diperhitungkan, nilai ekonominya bisa jauh lebih
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investasi dalam penelitian dan pengembangan teknologi
berkelanjutan, serta mekanisme pasar yang mendorong efisiensi
penggunaan SDA dapat mempercepat transformasi menuju
ekonomi yang lebih berkelanjutan(Akbulut and Adaman, 2020).
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BAB 2
TEORI EKONOMI SUMBER DAYA ALAM

Ratu Eva Febriani
Universitas Bengkulu, Bengkulu
E-mail: ratuevafebriani@unib.ac.id

PENDAHULUAN

Ekonomi sumber daya alam telah mendapatkan perhatian
khusus dari para pemikir ekonomi terdahulu seperti Adam
Smith, John Stuart Mill, dan Alfred Marshall. Para ahli ekonomi
ini meletakkan dasar pemahaman peran sumber daya alam
dalam konteks pembangunan ekonomi, terutama terkait
kelangkaan sumber daya alam sementara kegiatan industri dan
pertanian yang terus berkembang. Teori sumber daya alam
merupakan cabang ilmu ekonomi yang mempelajari bagaimana
sumber daya alam dapat dikelola secara optimal untuk
memenuhi kebutuhan manusia  sekaligus  menjaga
keberlanjutannya bagi generasi mendatang. Namun, teori
sumber daya alam tidak hanya menjadi kajian teknis dalam ilmu
ekonomi, tetapi juga mencerminkan pandangan filosofis tentang
hubungan manusia dengan alam. Pada dasarnya, teori ini
mempelajari bagaimana sumber daya yang disediakan oleh alam
dapat dikelola secara bijaksana untuk memenuhi kebutuhan
manusia tanpa merusak keseimbangan ekologis. Dalam konteks
ini, pemikiran Aristoteles tentang penggunaan sumber daya
secara etis menjadi relevan. Aristoteles menyatakan, “Manusia
Bukanlah Penguasa Absolut Atas Alam, Melainkan Bagian
Darinya Yang Memiliki Tanggung Jawab Moral.” Pandangan
ini menekankan pentingnya harmoni antara eksploitasi sumber
daya dan tanggung jawab untuk melestarikan lingkungan bagi
generasi mendatang.
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Teori ini juga mencerminkan gagasan John Stuart Mill
dalam Principles Of Political Economy, yang memperingatkan
bahwa pertumbuhan ekonomi tidak boleh terjadi dengan
mengorbankan keberlanjutan alam. Mill mengusulkan model
ekonomi stasioner, di mana eksploitasi sumber daya dihentikan
pada titik optimal untuk menjaga keseimbangan antara
kemajuan material dan kesejahteraan ekologis. Pemikiran ini
menjadi dasar bagi konsep keberlanjutan dalam teori modern,
yang tidak hanya mempertimbangkan nilai ekonomi dari sumber
daya, tetapi juga dampaknya terhadap masyarakat dan
lingkungan. Dalam praktiknya, pendekatan ini terwujud melalui
strategi seperti pengelolaan hutan lestari, transisi ke energi
terbarukan, dan penerapan teknologi ramah lingkungan.

Sumber daya alam dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu
sumber daya terbarukan seperti hutan, air, perikanan, serta
sumber daya tidak terbarukan seperti minyak bumi, gas alam,
dan mineral. Penekanan diberikan pada keseimbangan antara
eksploitasi dan konservasi agar manfaat yang dihasilkan dari
sumber daya tersebut dapat dimaksimalkan tanpa merusak
lingkungan atau mengurangi kapasitas regenerasi ekosistem.
Sumber daya yang langka cenderung memiliki nilai ekonomi
yang lebih tinggi, sehingga strategi pengelolaannya menjadi
lebih kompleks. Dalam konteks sumber daya tidak terbarukan,
seperti minyak bumi, teori ini menyoroti pentingnya ekstraksi
yang efisien melalui konsep seperti Teori Hotelling, yang
menyatakan bahwa harga sumber daya akan meningkat seiring
waktu pada tingkat bunga tertentu. Di sisi lain, sumber daya
terbarukan memerlukan pendekatan berbasis keberlanjutan,
yang mempertimbangkan faktor regenerasi dan kapasitas
lingkungan untuk menyerap dampak aktivitas manusia, seperti
yang dikemukakan oleh teori Gordon-Schaefer. Kedua teori ini
bertujuan untuk memastikan bahwa pemanfaatan sumber daya
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terhadap kesejahteraan masyarakat. Pemikiran mereka menjadi
peringatan awal bahwa pengelolaan sumber daya alam tidak
hanya soal produktivitas, tetapi juga soal keadilan dan
kesinambungan ekonomi. Perspektif ini tetap relevan di tengah
tantangan global seperti krisis lingkungan dan ketimpangan
ekonomi saat ini.

Teori Hotelling dan Gordon-Schaefer memperluas
pemahaman dengan memberikan alat analitis untuk pengelolaan
sumber daya yang lebih strategis, sumber daya yang dapat
diperbarui dan tidak dapat diperbarui. Teori Hotelling
menjelaskan bagaimana nilai sumber daya tak terbarukan harus
dioptimalkan untuk memastikan keuntungan jangka panjang,
pada teori ini ditekankan pentingnya optimasi ekstraksi sumber
daya alam tak terbarukan melalui prinsip nilai sewa neto.
Sementara Gordon-Schaefer menyoroti pentingnya
keseimbangan antara eksploitasi dan keberlanjutan ekosistem
hayati, seperti perikanan dengan menggunakan konsep
maksimum keberlanjutan biologis dan ekonomis. Kedua teori ini
mengajarkan bahwa kegagalan memahami dinamika waktu dan
kapasitas regenerasi sumber daya tidak hanya mengancam
keberlanjutan ekonomi, tetapi juga keanekaragaman hayati yang
mendukung kehidupan manusia.
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PENDAHULUAN

Sumberdaya alam menghasilkan manfaat yang bisa
langsung dikonsumsi (tangible) dan tidak bisa langsung
dikonsumsi (intangible). Macam manfaat tersebut, terutama
yang intangible banyak dinilai rendah secara ekonomi, bahkan
tidak diketahui manfaat tersebut bernilai, sehingga memicu
eksploitasi secara berlebihan. Beberapa penelitian menunjukkan
manfaat intangible hutan mengandung potensi nilai ekonomi
yang lebih tinggi dibandingkan manfaat tangiblenya (Roslinda,
2019; Roslinda et al., 2017, Roslinda et al., 2020). Semakin
meningkatnya pertumbuhan penduduk, semakin memberikan
tekanan kelangkaan terhadap sumberdaya alam. Perbaikan
terhadap cara mengelola sumberdaya alam melalui penilaian
ekonomi manfaat sumberdaya alam sangat perlu dilakukan.
Sumberdaya alam yang diangkat dalam tulisan ini, difokuskan
pada penilaian sumberdaya hutan (SDH).

Sumberdaya alam yang disajikan oleh hutan memberikan
banyak manfaat bagi kehidupan. Pemanfaatan tersebut perlu
dilakukan dengan bijak, efisien dan efektif karena mencakup
suatu kegiatan yang digunakan banyak pihak. Persepsi manusia
tentang penggunaan sumberdaya dapat menentukan nilai atau
manfaat dari hasil sumber daya itu sendiri baik berupa barang
maupun jasa. Penilaian manfaat barang dan jasa SDH akan
menolong seorang individu, masyarakat atau organisasi untuk
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membuat keputusan pemanfaatan sumberdaya hutan (Suzana et
al., 2011).

Penilaian merupakan upaya untuk menentukan berbagai
persepsi individu tentang arti suatu objek pada lokasi, waktu,
dan kepentingan tertentu. Penilaian meliputi aktivitas
pengembangan ide serta metodologi untuk menduga nilai
manfaat SDH. Besarnya nilai manfaat SDH tergantung pada apa
yang dinilai, kapan dinilai, dimana dan bagaimana menilainya.
Penetapan nilai manfaat SDH adalah informasi yang diperlukan
bagi para pengelola hutan sebagai bahan pengalokasian SDH
yang semakin langka, dan bermanfaat untuk:

1. Menggambarkan hubungan timbal balik antara lingkungan
dan ekonomi

2. Menggambarkan keuntungan atau kerugian dari berbagai
pilihan kebijakan dan kegiatan pengelolaan sumberdaya
hutan

3. Menciptakan keadilan dalam distribusi manfaat sumber
daya hutan

Berdasar pada tiga manfaat/urgensi penilaian ekonomi
sumberdaya hutan, terdapat kaitan antara fungsi hutan dan
aktivitas ekonomi. Secara tidak langsung, hutan menyediakan
jasa lingkungan untuk aktivitas perekonomian dalam fungsinya
sebagai penyedia bahan baku produksi, pengendalian erosi,
penyerapan CO, penghasil oksigen dan sebagainya (Maulida et
al., 2019; ). Komponen-komponen ekosistem yang terbentuk
akibat aktivitas hutan akan mempengaruhi fungsi hutan dalam
menjalankan aktivitas ekonomi. Jika ada komponen yang
terganggu, rusak atau berubah, maka dapat mengganggu
kesejahteraan manusia.

Kerusakan fungsi hutan dimaknai sebagai sesuatu yang
akan berdampak terhadap kesejahteraan dan kelimpahan
ekonomi jangka panjang. Misalnya pada kegiatan pemanenan
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bertujuan agar insentif yang lebih tinggi bisa diperoleh
masyarakat atas kepemilikan dan pemeliharaan mangrove.

KESIMPULAN

Manfaat yang dapat diberikan oleh sumberdaya alam untuk
memenuhi  kebutuhan manusia sangat banyak, namun
keterbatasan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengaturan
kelembagaan yang kaku telah menghambat jenis dan jumlah
pemanfaatannya, sehingga manfaat yang diperoleh masih sangat
rendah. Penilaian ekonomi sumber daya alam dapat diartikan
sebagai studi tentang alokasi sumber daya alam seperti air,
tanah, ikan, dan hutan sebagai suatu ekosistem. Tujuan penilaian
pada barang dan jasa ekosistem adalah untuk menunjukkan
secara umum efisiensi ekonomi secara keseluruhan dari berbagai
penggunaan fungsi ekosistem tertentu yang saling bersaing.
Asumsi yang mendasarinya adalah bahwa sumberdaya
ekosistem harus dialokasikan untuk penggunaan yang
menghasilkan keuntungan bersih secara keseluruhan bagi
masyarakat, sebagaimana diukur melalui penilaian mengenai
manfaat ekonomi dari setiap penggunaan yang disesuaikan
dengan biayanya. Artinya ada pengintegrasian dimensi ekologi
dan ekonomi dalam keanekaragaman hayati, makanya perlu
dilakukan penilaian ekonomi terhadap manfaat sumberdaya
hutan yang dihasilkan dari fungsi-fungsi ekologis hutan.
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BAB 4
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PENDAHULUAN

Sumber daya alam merupakan sumber daya yang esensial
bagi kelangsungan hidup manusia. Di Indonesia, sumber daya
alam merupakan salah satu modal pembangunan dan selama
lebih dari empat dasawarsa telah menjadi mesin pertumbuhan
ekonomi indonesia (Fauzi, 2014). Sebagai penyedia bahan baku
dalam proses produksi (input), pengelolaan sumber daya alam
yang baik dan berkelanjutan akan memberikan manfaat yang
tidak hanya dirasakan oleh generasi sekarang, tetapi juga
generasi berikutnya. Sumber daya alam yang terjaga akan
meningkatkan kesejahteraan (well being) manusia, tetapi
sebaliknya ketika sumber daya alam menjadi rusak maka akan
menimbulkan petaka bagi kelangsungan hidup manusia.

Pengelolaan sumber daya alam yang baik dan berkelanjutan
menjadi hal yang perlu mendapat perhatian dari sisi kebijakan.
Kondisi lingkungan yang baik menjadi tanggung jawab bersama
dalam menjaga daya dukungnya. Namun, seiring dengan
pertambahan penduduk dan adanya perilaku masyarat yang
kurang bijak dalam mengambil manfaat dari lingkungan, kondisi
lingkungan mengalami penurunan fungsi (degradasi) dari waktu
ke waktu. Sebagai barang publik, kualitas lingkungan
bergantung pada perilaku masyarakat. Di sisi lain lingkungan
sebagai barang publik, mempunyai posisi sebagai “fardu
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kifayah” atau dalam istilah ekonomi “free rider”, yaitu anggota
masyarakat yang lain tidak perlu melakukan hal yang sama
manakala ada sebagian masyarakat yang telah mengambil
tanggungjawab dalam mengatasi suatu masalah. Dengan posisi
tersebut, sangat dibutuhkan peran strategis pemerintah dalam
penangana masalah lingkungan. Kebermanfaatan sumber daya
alam bagi generasi yang akan datang, tidak akan pernah sama
dengan yang dinikmati generasi sekarang dikarenakan adanya
eksploitasi. Eksploitasi lingkungan yang berlebihan, selain
menimbulkan degradasi juga menjadi pemicu bencana alam.
Permasalahan undervalue terhadap lingkungan menjadi
penyebab terjadinya degradasi lingkungan. Undervalue muncul
diakibatkan karena adanya asimetri informasi bagi pengguna
jasa lingkungan.

Valuasi ekonomi sumber daya alam dan lingkungan,
berperan penting dalam menyediakan informasi untuk
membantu proses pengambilan keputusan terkait dengan
kebijakan publik. Kebijakan publik harus mencerminkan
pemahaman terkait dengan nilai barang publik, apalagi hal yang
menyangkut dengan SDAL karena nilai publik dari SDAL
sering kali tidak terpasarkan yang pada akhirnya tidak
termonetisasi. Valuasi ekonomi harus menjadi bagian penting
dalam kebijakan publik karena valuasi ekonomi akan menjadi
sumber informasi yang sangat vital dalam melakukan analisis
biaya manfaat kebijakan publik yang lebih komprehensif
(Champ et al dalam Fauzi 2014)

Pengelolaan sumber daya alam (SDA) adalah salah satu
aspek penting dalam kebijakan publik di berbagai negara.
Kebijakan ini mencakup perencanaan, pengaturan, dan
penggunaan SDA secara berkelanjutan agar dapat memberikan
manfaat jangka panjang baik bagi masyarakat, ekonomi,
maupun lingkungan. Setiap negara memiliki pendekatan yang
berbeda dalam mengelola SDA, tergantung pada kondisi
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Pergeseran dari izin yang yang tidak bisa diperdagangkan
saat ini kepada izin —izin yang diperdagangkan untuk
memperoleh target reduksi polusi yng sama pada biaya
rendah
8) Sistem perdagangan emisi (emissions trading system)

Sistem ini didopsi untuk memberikan keringanan (discount)
izin yang diperdagangkan untuk mengakomodasi faktor
ketidakpastian.

KESIMPULAN

Pengelolaan sumber daya alam yang baik dan berkelanjutan
menjadi hal yang perlu mendapat perhatian dari sisi kebijakan.
Kebijakan lingkungan diberbagai negara memiliki perbedaan
Pengelolaan sumber daya alam (SDA) menjadi salah satu aspek
penting dalam kebijakan publik di berbagai negara. Kebijakan
ini mencakup perencanaan, pengaturan, dan penggunaan SDA
secara berkelanjutan agar dapat memberikan manfaat jangka
panjang baik bagi masyarakat, ekonomi, maupun lingkungan.
Setiap negara memiliki pendekatan yang berbeda dalam
mengelola SDA, tergantung pada kondisi geografi, ekonomi,
budaya, dan politiknya. Secara umum ada berbagai strategi
pengendalian polusi yang efisien telah ditetapkan di berbagai
negara diantaranya : (i) denda ketidakpatuhan, (ii) sistem deposit
pembayaran kembali, (iii) jaminan penampilan, (iv) denda
emisi, (v) denda produk, (vi) subsidi, (vii) sistem izin mencemar
dan (viii) sistem perdagangan emisi.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan merupakan
isu yang sangat penting dalam menghadapi tantangan global.
Sumber daya alam, yang meliputi sumber daya terbarukan dan
tidak terbarukan, memiliki peran penting dalam menopang
kehidupan manusia dan keberlanjutan ekosistem di bumi.
Namun, eksploitasi yang berlebihan, perubahan iklim, dan
degradasi lingkungan menimbulkan ancaman serius terhadap
ketersediaan sumber daya tersebut.

Konsep keberlanjutan ini  menekankan pentingnya
pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana untuk
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi
kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhan
mereka. Dalam konteks pengelolaan sumber daya alam, prinsip
keberlanjutan melibatkan keseimbangan antara aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan.

Tekanan populasi yang terus meningkat menyebabkan
kebutuhan terhadap sumber daya alam semakin besar. Kondisi
ini diperburuk oleh pola konsumsi yang tidak terkendali dan
minimnya kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan
ekosistem. Selain itu, perubahan iklim memberikan dampak
negatif yang signifikan, seperti hilangnya biodiversitas,
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meningkatnya frekuensi bencana alam, dan terganggunya fungsi
ekosistem secara global.

Bab ini bertujuan untuk membahas konsep dasar, tantangan,
dan strategi terbaik dalam pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Melalui pendekatan yang komprehensif, bab ini
juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi lintas sektor dan
penerapan kebijakan berbasis data untuk mencapai tujuan
keberlanjutan.

DEFINISI DAN PRINSIP PENGELOLAAN SUMBER
DAYA ALAM BERKELANJUTAN

Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan adalah
strategi yang berupaya menyelaraskan kebutuhan ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Konsep ini menyoroti pentingnya
penggunaan sumber daya, menyeimbangkan keuntungan jangka
pendek dengan konsekuensi jangka panjang bagi masyarakat
dan lingkungan. Konsep ini didasarkan pada tiga pilar
fundamental: keberlanjutan ekonomi, keberlanjutan sosial, dan
keberlanjutan lingkungan seperti pada Gambar 5.1 yang tersaji
berikut ini:

Economy
GDP, GINI and High Technology exports

Society
Degree of economic openness; Employment rate;
Vuinerable employment, HDI, FIB, and Cellphone

subscriptions

Environment
Emergy, Renewable energy, Forest area,
emissions, Electronic waste and Basic sanitation)

e

CUMATE
ACTION

Gambar 5.1. Hubungan indikator-indikator tiga pilar
fundamental dalam mencapai Sustainable Development Goals
(SDGs) (Dikutip dari: Terra dos Santos et al., 2023).
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Kesimpulannya, pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan ~ membutuhkan  pendekatan  holistik  yang
mengintegrasikan teknologi modern, mendorong kolaborasi para
pemangku kepentingan, dan menggunakan kebijakan berbasis
data. Pergeseran transformatif menuju ekonomi hijau yang
didukung oleh pendidikan dan peningkatan kapasitas
masyarakat merupakan fondasi penting untuk mencapai
keberlanjutan. Dengan sinergi inovasi, kebijakan strategis, dan
pelibatan masyarakat secara aktif, keseimbangan antara
kebutuhan manusia dan pelestarian ekosistem dapat dicapai
untuk generasi yang akan datang.
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PENDAHULUAN

Sumberdaya laut yang sehat memainkan peran penting
dalam menyediakan lapangan pekerjaan, sumber pangan
esensial, mendukung pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir. Di seluruh dunia, miliaran
orang, terutama yang berasal dari kelompok masyarakat
termiskin, sangat bergantung pada kelestarian laut untuk mata
pencaharian dan kebutuhan gizi mereka. Hal ini menegaskan
pentingnya pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan,
mencakup pemanfaatan, perlindungan, dan pelestarian. Namun,
ekosistem laut kini menghadapi tiga krisis lingkungan utama:
dampak perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati,
dan degradasi akibat pencemaran. Ketiga ancaman ini tidak
hanya merusak ekosistem laut tetapi juga menimbulkan risiko
besar terhadap keselamatan, mata pencaharian, dan ketahanan
pangan masyarakat pesisir.

Sektor perikanan dan akuakultur juga menunjukkan skala
ekonominya yang besar. FAO mencatat sekitar 58,5 juta orang
bekerja di sektor perikanan primer, dengan 21 persen di
antaranya adalah perempuan. Jika mencakup sektor subsisten,
sekunder, serta tanggungan pekerja, total mata pencaharian yang
bergantung pada sektor ini mencapai 600 juta orang, mayoritas
berada di negara berkembang dan bekerja sebagai nelayan skala
kecil. Pada 2019, makanan dari hasil laut menyediakan lebih
dari 20 persen asupan protein hewani untuk 3,3 miliar orang,
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dengan proporsi yang lebih tinggi di negara-negara miskin.
Namun, sumber daya laut ini kini berada di ambang kerusakan
akibat berbagai aktivitas manusia.

FAO memperkirakan bahwa 35,4 persen stok perikanan
global sudah dieksploitasi secara tidak berkelanjutan, meningkat
drastis dari 10 persen pada 1974. Penangkapan ikan ilegal, tidak
terlaporkan, dan tidak diatur (IUU) turut memperparah masalah
ini. Studi Bank Dunia, The Sunken Billions Revisited,
menyebutkan bahwa dengan mengurangi upaya penangkapan
ikan sebesar 44 persen secara global, nilai tangkapan bisa
meningkat hingga 40 persen dan mampu menekan biaya
operasional lebih dari 40 persen. Peningkatan pengelolaan,
investasi dalam akuakultur berkelanjutan, dan perlindungan
habitat utama dapat memulihkan produktivitas laut,
menghasilkan miliaran dolar bagi negara berkembang, sekaligus
menjamin keberlanjutan sumber daya untuk ketahanan pangan
dan lapangan pekerjaan di masa depan (World Bank, 2017).

POTENSI EKONOMI SUMBER DAYA PERIKANAN
DAN KELAUTAN

Produksi perikanan dan akuakultur global menunjukkan
peningkatan signifikan, mencapai total 223,2 juta ton. Dari
jumlah tersebut, 185,4 juta ton berasal dari produksi perikanan,
sementara 37,8 juta ton sisanya adalah produksi alga termasuk
rumput laut. Peningkatan ini mencerminkan kemampuan sektor
perikanan dan akuakultur dalam memenuhi kebutuhan pangan
global, yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
populasi dunia. Produksi perikanan, seperti ikan, krustasea, dan
moluska, menjadi tulang punggung utama dalam pasokan
protein hewani, sementara alga semakin diminati baik sebagai
bahan pangan maupun untuk keperluan industri seperti
kosmetik, bioenergi, dan pakan ternak. Peningkatan ini juga
menjadi  bukti  keberhasilan penerapan teknologi dan
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tereksploitasi, juga berkontribusi pada ketidakberlanjutan
(Clovis dan Simon, 2024).

Dampak penangkapan ikan berlebihan sangat luas.
Sebanyak 38 juta orang bekerja di sektor tangkapan liar, dan
10% populasi dunia bergantung pada perikanan dan akuakultur
untuk mata pencaharian. Keruntuhan stok ikan, seperti kasus
Grand Banks Kanada pada 1992 yang menyebabkan lebih dari
35.000 orang kehilangan pekerjaan, menunjukkan pemulihan
stok memakan waktu puluhan tahun. Dengan lebih dari 3 miliar
orang bergantung pada laut sebagai sumber protein utama,
keruntuhan stok ikan dapat mengancam ketahanan pangan
global dan kesejahteraan komunitas pesisir.

PENUTUP

Ekonomi perikanan dan kelautan memiliki potensi besar
untuk mendukung pembangunan nasional. Namun, pengelolaan
yang berkelanjutan dan inklusif sangat diperlukan untuk
mengatasi tantangan yang ada. Dengan pendekatan yang tepat,
sektor ini tidak hanya menjadi sumber pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga pilar dalam melestarikan sumber daya laut untuk
generasi mendatang.
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PENDAHULUAN

Air adalah material esensial bagi kehidupan di bumi. Baik
dari sisi jumlah maupun kualitasnya, ketersediaan air sangat
diperlukan untuk keperluan manusia, ekosistem, dan berbagai
sektor ekonomi dengan tujuan komersial lainnya. Keunikan air
terletak pada sifatnya yang berbeda dari sumber daya lainnya,
karena air adalah sumber daya yang bergerak (flowing
resources), tidak terikat pada batas administrasi, dan
penggunaannya sangat bergantung pada waktu, lokasi, jumlah,
dan Kkualitasnya. Dalam pasal 33 ayat (3) UUD 1945
menyebutkan bahwa bumi dan air serta kekayaan alam yang
terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan
untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Menurut UU No 17
Tahun 2019 yang dimaksud dengan air adalah semua air yang
terdapat pada, di atas, ataupun di bawah permukaan tanah,
termasuk air tanah, air hujan, dan air laut yang berada di darat.
Sebagai kebutuhan pokok, air tidak hanya vital bagi aktivitas
harian manusia, tetapi juga penting untuk mendukung berbagai
sektor ekonomi seperti pertanian, industri, dan energi. Air yang
dapat dimanfaatkan oleh manusia adalah air presipitasi atau
hujan, air limpasan, air tanah dan juga berkat dukungan
teknologi yaitu air laut. Namun, dengan bertambahnya jumlah
penduduk, perubahan iklim, dan urbanisasi yang cepat,
ketersediaan air bersih menjadi tantangan besar. Jumlah
pemakaian serta jenis kebutuhan air setiap orang berbeda-beda
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tergantung segala aktivitas serta pola hidupnya (Zulhilmi &
Idawati, 2019). Air yang diperlukan manusia harus cukup untuk
seluruh kebutuhan hidup khususnya kebutuhan untuk minum.
Air dimanfaatkan oleh berbagai sektor ekonomi antara lain
sektor rumah tangga, pertanian, industri dan infrastruktur.

Air dapat dikategorikan sebagai sumber daya terbarukan,
namun jika pemanfaatannya melampaui  kemampuan
pemulihannya, keberlanjutannya dapat terancam. Sebagali
contoh, air tanah (groundwater) membutuhkan waktu ratusan
hingga ribuan tahun untuk pulih secara alami. Air digolongkan
sebagai sumber daya terbarukan karena proses pembentukannya
kembali relatif cepat, seperti pada air permukaan. Selain itu, air
juga memiliki nilai intrinsik, dan pemanfaatannya memberikan
nilai tambah. Proses mulai dari ekstraksi hingga penggunaan
langsung untuk konsumsi memerlukan biaya yang signifikan.
Oleh karena itu, selain berfokus pada ekstraksi yang efisien,
pengelolaan sumber daya air juga melibatkan alokasi yang
optimal, yang dapat didekati melalui berbagai mekanisme.

Ekonomi air merupakan konsep yang menekankan
pentingnya pengelolaan sumber daya air secara berkelanjutan
dan efisien guna menjamin ketersediaan air di masa yang akan
datang. Peran ilmu ekonomi dibutuhkan untuk mengelola
sumber daya air secara efisien, guna memenuhi kebutuhan yang
terus meningkat dan menjamin keberlanjutan bagi generasi
mendatang. Manusia seringkali menganggap air sebagai sesuatu
yang sudah seharusnya tersedia, tanpa mempertanyakan
keberadaannya. Dalam ilmu ekonomi, terdapat konsep yang
dikenal sebagai paradoks air dan berlian (water diamond
paradox), yaitu situasi di mana air, meskipun sangat penting
bagi kehidupan, dihargai sangat murah, sementara berlian, yang
fungsinya terbatas sebagai perhiasan, memiliki nilai yang sangat

tinggi.
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konflik, keadilan sosial, serta mendorong investasi dalam
infrastruktur air yang diperlukan. Dengan demikian, upaya
kolaboratif antara pemerintah, pengguna, dan masyarakat
menjadi kunci dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan
manusia dan kelestarian ekosistem. Secara keseluruhan,
pendekatan ekonomi air yang terpadu adalah fondasi untuk
membangun masa depan yang berkelanjutan, di mana air,
sebagai sumber daya vital, dimanfaatkan dengan bijak demi
kesejahteraan generasi sekarang dan mendatang
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PENDAHULUAN

Studi tentang perubahan suhu di dunia telah menjadi isu
utama sejak dekade 1980-an. Data tersebut memberikan
wawasan tentang perbedaan spasial perubahan suhu global yang
berperan sebagai pedoman dalam memerangi perubahan iklim.
Sungguhpun demikian, perlu dipahami bahwa iklim dan
lingkungan seiring waktu pasti berubah.

Data menunjukkan bahwa selama 30 tahun terakhir, iklim
dan lingkungan di bumi telah mengalami perubahan. Suhu rata-
rata meningkat sekitar 0,8 derajat celsius sejak periode 1990
(Young et al, 2021). Studi Shen et al (2022) menunjukkan
bahwa 136 negara (93%), dari 146 negara yang disurvei,
menunjukkan pemanasan yang signifikan. Sementara 10 negara
tidak menunjukkan perubahan suhu yang signifikan. Greenland,
Ukraina, dan Rusia memiliki tingkat peningkatan tertinggi
dalam suhu tahunan rata-rata.

Selain itu, perubahan iklim dan lingkungan dapat ditelusur
dari peningkatan emisi gas rumah kaca. Emisi CO2 dan gas
rumah kaca terus meningkat, terutama dari pembakaran bahan
bakar fosil (Jackson et al, 2019). Bahkan jika ditarik
kebelakang, kondisi ini terjadi sejak revolusi industri.
Peningkatan aktivitas ekonomi telah menyebabkan peningkatan
emisi gas rumah kaca secara signifikan. Kondisi ini disebabkan
aktivitas industri yang bersifat trade off dengan pembangunan
lingkungan.
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Seringkali  aktivitas ekonomi tidak sejalan dengan
kebutuhan lingkungan. Industri menggunakan energi dan bahan
baku yang cukup masif dalam aktivitas produksinya. Energi dan
tenaga ini umumnya bersumber dari non terbarukan. Jika laju
aktivitas ekonomi tidak diikuti dengan kemauan dan tindakan
untuk menjaga kelestarian alam, pada gilirannya lingkungan
akan hancur dan kesengsaraan pun akan timbul.

Diskursus dalam bab ini terbagi menjadi lima bagian,
Pertama, sub bab dampak ekonomi akan menggambarkan
bagaimana pengaruh perubahan iklim dan lingkungan terhadap
ekonomi. Kedua, sub bab internalisasi perubahan iklim dan
lingkungan terhadap konsep ekonomi. Topik ini akan
memberikan informasi tentang konsep eksternalitas sebagai
bentuk sederhana dalam memahami internalisasi perubahan
iklim dan lingkungan. Ketiga, ekonomi hijau akan menjelaskan
konsep ekonomi yang mempertimbangkan aspek lingkungan.
Keempat, sub bab kebijakan strategis untuk mengatasi
perubahan iklim dan lingkungan di Indonesia. Terakhir, sub bab
simpulan akan memberikan ringkasan eksekutif kepada
pembaca tentang bab ini.

DAMPAK EKONOMI: PENGARUH PERUBAHAN
IKLIM DAN LINGKUNGAN

Perubahan iklim selama beberapa dekade terakhir
menyebabkan kerugian ekonomi dan kesejahteraan lingkungan
(Desdiani et al, 2021). WMO (2021) memperkirakan bahwa
selama 50 tahun terakhir, bencana terkait cuaca, iklim, dan
bahaya air telah berdampak pada 2,06 juta kematian dan
kerugian ekonomi sebesar US$3,64 triliun. Dalam hal kerugian
Produk Domestik Bruto/PDB, dalam skenario pemanasan global
sebesar 3,2°C, diperkirakan dampak perubahan iklim dapat
menghapus hampir 20% PDB global pada tahun 2050 (Desdiani
et al, 2021). Penurunan aktivitas ekonomi akibat perubahan
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KESIMPULAN

Ekonomi perubahan iklim dan lingkungan menuntut
transformasi menyeluruh dalam cara mengelola sumber daya,
mengukur Kkesejahteraan, dan menilai kemajuan ekonomi. Ini
memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan
pertimbangan lingkungan ke dalam semua aspek pengambilan
keputusan ekonomi. Tentunya, perubahan iklim dan degradasi
lingkungan memiliki dampak ekonomi yang signifikan dan
semakin mendesak. Perlu dicermati bahwa biaya mengatasi jauh
lebih tinggi daripada biaya mitigasi dan adaptasi. Sehingga,
diperlukan transisi menuju ekonomi yang ramah lingkungan dan
rendah karbon. Ini melibatkan perubahan struktural dalam
produksi, konsumsi, dan investasi. Selain itu, ekonomi perlu
beradaptasi dengan perubahan iklim yang tak terhindarkan,
termasuk perubahan dalam pertanian, pariwisata, dan sektor
lainnya.

DAFTAR PUSTAKA

Agarwal, A. (2024). Understanding Green Economy. Castanho,
R. (Ed.), Green Economy and Renewable Energy
Transitions for Sustainable Development (himn. 1-22). 1GI
Global.
https://doi.org/10.4018/979-8-3693-1297-1.ch001

Albitar. K, Al-Shaer, H., & Liu, Y. S. (2023). Corporate
commitment to climate change: The effect of eco-

159


https://doi.org/10.4018/979-8-3693-1297-1.ch001

innovation and climate governance. Research policy, 52(2).
https://doi.org/10.1016/j.respol.2022.104697

Alexander, S. E. (2020). Harnessing the opportunities and
understanding the limits of state level climate action plans
in the United States. Cities, 99.
https://doi.org/10.1016/]j.cities.2020.102622

Asian Development Bank. (2021). Climate risk country profile:
Indonesia. Diakses dari
https://www.adb.org/publications/climate-risk-country-
profile-indonesia

Bappenas. (2019). Low carbon development: A paradigm shift
towards a green economy in Indonesia. Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional.
https://newclimateeconomy.net/sites/default/files/low-
carbon-development-green-economy-indonesia_0.pdf

De Abreu, V. H. S,, Santos, A. S., & Monteiro, T. G. M. (2022).
Climate Change Impacts on the Road Transport
Infrastructure: A Systematic Review on Adaptation
Measures. Sustainability. 14(14):8864.
https://doi.org/10.3390/su14148864

Case, K. E. & Fair R.C. (2007). Principle of Economics, 8th
Edition. Prentice-Hall International.

Desdiani, et al. 2021. Climate and Environmental Finance at
Regional Level: Amplifying and Seizing The Opportunities.
LPEM-FEB Ul Working Paper 067.

Fairbrother, M. (2016). Externalities: why environmental
sociology  should  bring  them in. Environmental
Sociology, 2(4), 375-384.
https://doi.org/10.1080/23251042.2016.1196636

Georgakellos, D. A. (2010). Impact of a possible environmental
externalities internalisation on energy prices: The case of
the greenhouse gases from the Greek electricity sector.

160


https://doi.org/10.1016/j.respol.2022.104697
https://doi.org/10.1016/j.cities.2020.102622
https://www.adb.org/publications/climate-risk-country-profile-indonesia
https://www.adb.org/publications/climate-risk-country-profile-indonesia
https://newclimateeconomy.net/sites/default/files/low-carbon-development-green-economy-indonesia_0.pdf
https://newclimateeconomy.net/sites/default/files/low-carbon-development-green-economy-indonesia_0.pdf
https://doi.org/10.3390/su14148864
https://doi.org/10.1080/23251042.2016.1196636

Energy Economics, 32(2), 202-209.
https://doi.org/10.1016/j.enec0.2009.05.010

Harris, J. M. (2023). Green Economy. Rossa, E. P., Martin, J. R.
(Eds.), Elgar Encyclopedia of Ecological Economics (hImn.
284-288). Elgar Online.
https://doi.org/10.4337/9781802200416.ch49

Hammer, S. et al. (2011), Cities and Green Growth: A
Conceptual Framework, OECD Regional Development
Working Papers  2011/08, OECD Publishing.
http://dx.doi.org/10.1787/5kg0tflmzx34-en

Jackson, R. B., Friedlingstein, P., Andrew, R.M., Canadell, J.G.,
Quere, C.L., & Peters, G.P. (2019). Persistent fossil fuel
growth threatens the Paris Agreement and planetary health.
Environ. Res. Lett. 14 121001.
https://doi.org/10.1088/1748-9326/ab57b3

Khalid, A. M. & Okitasari, M. (2023). Accelerating Climate
Action in Africa: Insights from the 2022 Voluntary National
Reviews. UNU-IAS Policy Brief series. United Nations
University Institute for the Advanced Study of
Sustainability.
http://dx.doi.org/https://doi.org/10.53326/Z2VDJ2968

Lysack, M. (2021). Best Practices in Effective Climate Policy
Implementation, Governance, and Accountability: The UK
Committee on Climate Change. In: Misik, M., Kujundzi¢,
N. (eds) Energy Humanities. Current State and Future
Directions (pp. 89-108). Springer, Cham.
https://doi.org/10.1007/978-3-030-57480-2_6

Ma, J. (2022). Moving from the Brown Economy to the Green
Economy: The Battle over International Intellectual
Property. The Journal of World Investment & Trade, 23(5-
6), 947-981.
https://doi.org/10.1163/22119000-12340275

161


https://doi.org/10.1016/j.eneco.2009.05.010
https://doi.org/10.4337/9781802200416.ch49
http://dx.doi.org/10.1787/5kg0tflmzx34-en
https://doi.org/10.1088/1748-9326/ab57b3
http://dx.doi.org/https:/doi.org/10.53326/ZVDJ2968
https://doi.org/10.1007/978-3-030-57480-2_6
https://doi.org/10.1163/22119000-12340275

Modi, R. K. (2024). Impact of Climate Change on Coastal
Tourism  Destinations.  International  Journal  For
Multidisciplinary Research, 6(1).
https://doi.org/10.36948/ijfmr.2024.v06i01.13671

Otorkpa, O. J., Emmanuel, S., Obuye, F., & Otorkpa, O. C.
(2024). Impact of Climate Change on Global Health: A
Comprehensive  Review. International Journal of
Environment and Climate Change 14 (5):342-51.
https://doi.org/10.9734/ijecc/2024/v14i54194.

Pieper, M., Michalke, A. & Gaugler, T. (2020) Calculation of
external climate costs for food highlights inadequate pricing
of animal products. Nat Commun 11, 6117.
https://doi.org/10.1038/s41467-020-19474-6

Rawung, S. S., Rumagit, M. C. N., & Suriyanto. (2024). Buku
Ajar  Ekonomi  Publik. Jambi: Sonpedia  Publishing
Indonesia.

Shen, B., Song, S., Zhang, L., Wang, Z., Ren, C., & Li, Y.
(2022). Temperature trends in some major countries from
the 1980s to 2019.J. Geogr. Sci.32, 79-100.
https://doi.org/10.1007/s11442-022-1937-1

World Bank. (2024). World Development Indicators.
http://data.worldbank.org.

[WMO] World Meteorological Organization. (2021). Atlas of
mortality and economic losses from weather, climate and
water  extremes  (1970-2019). WMO-No.  1267.
https://library.wmo.int/idurl/4/57564

[WMOQO] World Meteorological Organization. (2023). State of
the global climate 2023. WMO-No. 1347. World
Meteorological Organization.
https://library.wmo.int/idurl/4/68835

Young, P.C., Allen, P.G., & Bruun, J.T. (2021). A re-evaluation
of the Earth’s surface temperature response to radiative

162


https://doi.org/10.36948/ijfmr.2024.v06i01.13671
https://doi.org/10.9734/ijecc/2024/v14i54194
https://doi.org/10.1038/s41467-020-19474-6
https://doi.org/10.1007/s11442-022-1937-1
http://data.worldbank.org/
https://library.wmo.int/idurl/4/57564
https://library.wmo.int/idurl/4/68835

forcing. Environ. Res. Lett. 16 054068.
https://doi.org/10.1088/1748-9326/abfa50

PROFIL PENULIS

Muhammad Kholisul Imam

Penulis adalah nama populernya. Bapak 1
anak yang saat buku ini terbit berusia 31
tahun menamatkan studi S1 dan S2 di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Brawijaya Malang. Selain meneyelesaikan
pendidikan formal, Penulis telah tersertifikasi
internasional untuk internal quality auditor
(CHIQA). Penulisan materi book-chapter
yang disumbang dalam buku ini adalah topik aktual yang menjadi
perhatian para peneliti dewasa ini. Pernah berkarier sebagai asisten
peneliti selama 2016-2021 di Pusat Kajian Ekonomi dan
Pembangunan Kerakyatan (PKEPK) FEB UB, status saat ini adalah
salah satu ASN di Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Malang. Mata
kuliah yang diampu antara laian Pengantar Ekonomi, Keuangan Desa,
Keuangan Daerah, Keuangan Negara, Keuangan Syariah, dan
Perencanaan Keuangan Personal. Saat ini penulis masih tetap aktif
menulis buku dan artikel ilmiah yang telah dipublikasikan pada
berbagai jurnal bereputasi nasional dan internasional. Selain itu,
penulis telah mempresentasikan karya ilmiahnya dalam konferensi
internasional di Osaka, Lombok, Yogyakarta, dan Ponorogo.
Penghargaan akademis yang pernah diraih adalah terpilih sebagai 10
selected papers road to Indonesia G20 Presidency 2022 (Kementerian
Keuangan) dan best paper winner 8" Gadjah Mada International
Conference on Islamic Economic Development 2023 (UGM). Pada
2022-2024, penulis diberikan amanah tugas tambahan sebagai anggota
Tim Satgas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS)
di lingkungan Politeknik Negeri Malang.

163


https://doi.org/10.1088/1748-9326/abfa50

BAB 9
INOVASI DAN TEKNOLOGI BUBU GANTUNG DALAM
PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM
WILAYAH PESISIR

Suardi
Program Studi Akuakultur, Fakultas Perikanan
Universitas Andi Djemma
E-mail: suardi_perikanan@yahoo.co.id

PENGENALAN TEKNOLOGI BUBU GANTUNG DALAM
PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM PESISIR

Perairan teluk di daerah tropis relative subur karena daerah
pesisirnya ditemukan berbagai ekosisitem diantaranya;
ekosistem mangrove, padang lamun, dan terumbu karang.
Wilayah pesisir merupakan suatu ekosistem yang dinamis
dengan beragam habitat yang saling berinteraksi (Djunaedi,
2011). Selain keberdaan ekosistem tersebut, terdapat aliran
sungai yang membawa nutrien masuk kedalam wilah pesisir
teluk. Ketersediaan nutrien dalam perairan menjadi indikator
kesuburan suatu perairan sehingga berbagai jenis ikan dan
rumput laut tumbuh dan berkembang dengan baik.

Perairan pesisir Desa Belopa Kecamatan Belopa Kabupaten
Luwu merupakan bagian dari Teluk Bone dengan potensi
sumberdaya perikanan cukup tinggi. Hal ini, terbuktik dengan
ditemukannya berbagai jenis ikan, krustacea, moluska dan
rumput laut. Namun komoditi perikanan yang berkembang
sangat cepat adalah budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii).
Seiring  berkembangnya budidaya rumput laut Eucheuma
cottoni., populasi ikan ikut mengalami peningkatan, terutama
ikan herbivore. Keberadaan ikan di area budidaya rumput laut
menjadi hama bagi pembudidaya. Menurut Najamuddin et al.
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(2017) bahawa perkembangan budidaya rumput laut
menyebabkan pula berbagai jenis ikan ikut berkembang
terutama ikan baronang dan bahkan menjadi hama bagi rumput
laut karena memakannya. Selain ikan baronang ikan hias
ditemukan pula di area budidaya rumput laut terutama yang
dibudidayakan dekat dengan habitat terumbu karang (Coral
Reef) (Suardi, et al. 2019). Ditemukannya berbagai jenis ikan
dengan potensi yang cukup tinggi di area budidaya rumput laut
jika dikelola dengan baik oleh nelayan akan memberikan
keuntungan. Pemanfaatan ikan di area budidaya rumput laut
oleh nelayan tentunya membutuhkan kemampuan memilih jenis
alat tangkap yang tidak merusak rumput laut dan sumberdaya
ikan atau alat penangkapan yang ramah lingkungan.

Kriteria alat penangkapan ikan ramah lingkungan yang
diperkenalkan oleh FAO (2001). Menurut FAO (2001) melalui
“Code of Conduct for Responsible Fisheries” atau CCRF
menyatakan bahwa pemanfaatan sumberdaya hayati perikanan
harus dilakukan secara bertanggung jawab dan ramah
lingkungan untuk menjamin kelestarian sumberdaya tersebut di
masa sekarang dan masa yang akan datang. Kriteria alat tangkap
ikan yang ramah lingkungan yang ditetapkan oleh CCRF yaitu
terdapat 9 (sembilan) kriteria, antara lain : 1. Mempunyai
selektifitas yang tinggi, 2. Tidak merusak habitat, 3.
Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi, 4. Tidak
membahayakan nelayan, 5. Produksi tidak membahayakan
konsumen, 6. By-catch rendah, 7. Dampak ke biodiversty
rendah, 8. Tidak membahayakan ikan-ikan yang dilindungi, 9.
Dapat diterima secara sosial.

Bubu merupakan alat penangkap ikan yang tergolong ke
dalam kelompok perangkap (traps) yang ramah terhadap
lingkungan. Alat ini bersifat pasif, yakni memerangkap ikan
untuk masuk ke dalamnya namun sulit untuk meloloskan diri.
Bubu sangat selektif dalam pengoperasiannya, kualitas hasil
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berdampak  positif pada  masyarakat  pesisir  yang
menggantungkan hidupnya pada sektor perikanan dan budidaya
rumput laut

Segmen pasar yang menjadi sasaran produk bubu gantung
adalah para petani rumput laut dan nelayan skala kecil yang ada
di wilayah pesisir. Target produk ini sangat menjanjikan karena
setiap tahunnya populasi pembudidaya rumput laut Eucheuma
cottonii semakin bertambah begitu pula dengan nelayan skala
skala kecil. Optimisme pemasaran produk bubu gantung sangat
meyakinkan  seiring  dengan  bertambahnya  populasi
pembudidaya rumput laut dan nelayan skala kecil atau
tradisional.
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